Analisis Harga Kopi Robusta Pekan Keempat September 2014
Kopi Robusta (Periode 22 September — 26 September 2014)

Merujuk pergerakan harga di chart, terlihat harga kopi robusta bergerak naik selama pekan
keempat September 2014. Salah satu pemicunya, data produksi kopi Brasil, sebagai produsen
utama dunia, seperti yang dilaporkan Blomberg, mengalami ketidakpastian. Konsekuensinya,
harga bergerak naik. Pada awal pekan Senin (22/9) di bursa Liffe London, harga dibuka pada
level US$ 1.930 per ton untuk kontrak November 2014.

Pergerakan harga kopi robusta dalam pekan keempat ini juga masih sama dengan pergerakan
harga pada pekan ketiga sebelumnya. Faktor cuaca di Brasil menjadi variabel determinan.
Sentimen cuaca Brasil masih menjadi acuan utama pergerakan harga kopi arabika di Liffe.
Setelah sebelumnya melejit akibat cuaca kering di Brasil, kini turunnya hujan di Brasil membuat
harga kopi arabika terus menerus tertekan. Potensi perbaikan kualitas kopi Brasil jelang masa
panen menjadi landasan terhadap pelemahan tersebut meskipun output kopi Brasil masih cukup
sulit diprediksi.

Demikian juga di pasar spot Lampung yang dijadikan acuan harga kopi robusta domestik.
Terlihat juga bergerak naik pada level Rp 23.520 per kg, sementara di Bursa Berjangka Jakarta
(BBJ) untuk kontrak penyerahan November berada pada level Rp 23.880 per kg.

Sementara itu pada perdagangan Selasa (23/9), harga kopi robusta pada awal perdagangan Selasa
yang dipantau NYSE Liffe di London, harga bergerak rebound. Harga komoditas ini untuk
kontrak November 2014 itu pada pembukaan Selasa di London berada pada level US$ 1.948 per
ton atau sudah menguat 0,62% dibandingkan dengan akhir perdagangan atau terkoreksi 0,21%.
Demikian juga di BBJ, terlihat harga kopi robusta masih bergerak naik ke level Rp 24.060 per kg
untuk kontrak November 2014. Sedangkan di pasar spot Lampung diperdagangkan pada level Rp
23.830 per kg atau naik dari hari sebelumnya Rp 210.

Selanjutnya pada perdagangan Rabu (24/9) pagi, yang dipantau NYSE Liffe di London, tampak
harga masih bergerak rebound. Harga kopi robusta untuk kontrak November 2014 itu pada
pembukaan Rabu di London berada pada level US$ 1.932 per ton atau sudah menguat 0,16%
dibandingkan dengan akhir perdagangan Selasa (23/9).

Kelihatannya, kondisi cuaca Brasil yang diprediksi akan didera suhu yang cukup panas dan
kering, terpantau memicu harga kopi robusta untuk bergerak menguat di bursa Liffe. Ekspektasi
akan terganggunya tanaman kopi Brasil akibat kondisi cuaca tersebut, membuat harga kopi
robusta melambung. Adapun dampak dari hal tersebut, ekspektasi akan jatuhnya output kopi
Brasil periode 2014/2015 mengalami penguatan.

Sebelumnya, kondisi fundamental justru sedang berada dalam posisi negatif kuat yang juga
dilandasi oleh faktor cuaca. Kondisi cuaca Brasil yang sebelumnya cenderung dilanda hujan,
memicu harga kopi untuk tergerus turun akibat ekspektasi perbaikan kualitas tanaman kopi
Brasil pasca kekeringan awal tahun. Sehingga pada perdagangan Kamis (25/9), di bursa Liffe
London, harga kopi robusta ditutup melemah. Harga kopi robusta berjangka Liffe untuk kontrak



November 2014 ditutup naik 1,9% ke tingkat harga US$ 1.965/ton atau menguat kisaran US$
36/ton.
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Sementara itu, pada perdagangan Jumat (26/9), harga kopi sedang berada dalam trend bullish
akibat sentimen cuaca di Brasil. Prediksi akan hadirnya cuaca cenderung kering di Brasil
kembali mengangkat harga kopi arabika akibat prediksi akan kembali terganggunya kopi Brasil
jelang masa panen. Dampak dari hal tersebut, harga kopi arabika cenderung terus menguat
sepanjang pekan keempat ini. Pada perdagangan kopi robusta di bursa Liffe London, harga kopi
robusta juga ditutup melemah signifikan. Harga kopi robusta berjangka di Liffe London untuk
kontrak Januari 2015 ditutup turun 1,11% ke tingkat harga US$ 1.957/ton atau melemah US$
22/ton.

Selanjutnya, pada akhir pekan di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kopi robusta masih
terlihat bergerak naik. Untuk penyerahan November 2014 berada pada level Rp 24.210 dan
kontrak September 2014 berada pada level Rp 24.270.



